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ABSTRACT

This study aims to investigate the effect of guided inquiry learning model based on the kahoot-
assisted on students' learning motivation. This research is an quantitative with experimental design.
The data sources for this research included students from X grade of the Accounting and Finance
expertise program at SMK Negeri X Surakarta for the 2022/2023 academic year with a total of 108
students. The sampling technique in this study used a cluster sampling technique and obtained a
sample of 72 students. The samples used in the study are 36 students from X grade of the Accounting
and Finance expertise program Institute 1 as the experimental group and 36 students from X grade of
the Accounting and Finance expertise program Institute 2 as the control group. Data collection
techniques with questionnaires and documentation. Data analysis in the form of a prerequisite test
for this study is the normality test with Kolmogrov-smirnov and homogeneity test with Levene
Statistics. Testing the hypothesis in this study is the Independent Sample T-Test with a significant
value of 0.05 with the help of the SPSS 26.0 program. The results of this study concluded there is the
effect of guided inquiry learning model with the kahoot-assisted on students' learning motivation.
This matter show a Significant value of 0.000 < 0.05.
Keywords: guided inquiry learning model, kahoot, learning motivation

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantu kahoot terhadap motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen. Sumber data penelitian ini meliputi peserta didik
kelas X program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri X Surakarta Tahun Ajaran
2022/2023 dengan total sebanyak 108 peserta didik. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik cluster sampling dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 72 peserta didik.
Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 36 peserta didik kelas X program keahlian
Akuntansi dan Keuangan Lembaga 1 sebagai kelompok ekperimen dan 36 peserta didik kelas X
program keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga 2 sebagai kelompok kontrol. Teknik
pengumpulan data dengan kuisioner dan dokumentasi. Analisis data berupa uji prasyarat penelitian
ini adalah uji normalitas dengan Kolmogrov-smirnov dan uji homogenitas dengan Levene Statistic.
Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah uji Independent Sample T-Test dengan nilai signifikan
0,05 dengan bantuan program SPSS 26.0. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu kahoot terhadap motivasi belajar peserta
didik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Signifikan 0,000 < 0,05.
Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Kahoot, Motivasi Belajar


mailto:Purista89@gmail.com

313 |Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 9 No.3

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses pent-
ing dalam transfer ilmu pengetahuan. Dikatakan
penting karena di dalamnya memerlukan
perencanaan, strategi dan evaluasi yang melibat-
kan pendidik sebagai fasilitatornya dan peserta
didik sebagai aktor utama dalam kegiatan belajar
(Rahmawati, 2022). Selain itu, pembelajaran
dikatakan penting karena mampu meningkatkan
hasil belajar. Oleh karena itu, pembelajaran harus
dilakukan secara efisien, inovatif dan kreatif se-
hingga mampu meningkatkan hasil belajar dan
motivasi belajar.

Motivasi belajar merupakan dorongan da-
lam diri seseorang untuk melakukan tujuan ter-
tentu yang ingin dicapainya (Filgona, 2020).
Dorongan ini dapat tercermin dari adanya aktivi-
tas dan partisipasi peserta didik terhadap pem-
belajaran akuntansi yaitu semangat dalam belajar,
menunjukkan minat dalam mempelajari akuntan-
si, mempertahankan pendapat, senang mencari
dan memecahkan masalah yang dihadapi seputar
pembelajaran akuntansi serta ketekunan dan
ketelitian. Motivasi belajar dapat timbul karena
faktor internal dan eksternal. Faktor internal mo-
tivasi belajar terdapat empat komponen yaitu
peluang untuk mencapai kesuksesan, kek-
hawatiran tentang kegagalan, minat, dan tan-
tangan (Ilyas dan Liu 2020). Selanjutnya, faktor
eksternal dari motivasi belajar berupa adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif,
model pembelajaran dan media pembelajaran
yang menarik.

Salah satu fenomena pembelajaran menun-
jukkan rendahnya rasa ketertarikan, ketekunan,
keuletan, kepercayaan diri, dan tanggung jawab

pada diri peserta didik. Fenomena ini juga terjadi

di salah satu SMK Negeri Surakarta bahwa
motivasi belajar peserta didik menggunakan
model discovery learning masih rendah yang
ditandai dengan 26% peserta didik tidak
memperhatikan ~ penjelasan ~ materi  yang
disampaikan oleh pendidik dengan kata lain
pembelajaran berpusat pada pendidik bukan
peserta didik. Permasalahan yang sama juga
ditemukan dalam penelitian Sormin, Julianti,
Nadeak, dan Naibaho (2019) rendahnya motivasi
belajar peserta didik disebabkan oleh kurangnya
peran aktif dalam pembelajaran. Selain itu,
Sitorus (2015) menyatakan bahwa rendahnya
motivasi belajar disebabkan oleh ketidaktepatan
media pembelajaran yang dipilih pendidik serta
ketidaktepatan penilaian pembelajaran.

Motivasi belajar yang rendah pada peserta
didik berdampak pada kurangnya partisipasi da-
lam proses pembelajaran, sehingga peserta didik
kurang memahami terkait dengan materi yang
disampaikan oleh pendidik dan hasil belajar
peserta didik menjadi rendah. Menurut hasil
penelitian yang dilakukan Taurina (2015)
motivasi belajar yang rendah mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang
tidak mempunyai motivasi belajar akan
menunjukkan ketidak sungguhan dalam belajar,
sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak
memuaskan. Semakin tinggi motivasi belajar
peserta didik semakin tinggi pula hasil belajar
yang diperolehnya, begitu pula sebaliknya
(Muhammad, 2016).

Teori konstruktivisme merupakan landasan
teori pendidikan modern yang menunjukkan
dengan jelas bahwa model pembelajaran inkuiri
merupakan bagian dari teori belajar yang

menuntut peserta didik untuk dapat menemukan
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sendiri jawaban dan pertanyaan. Pendekatan
konstruktivisme menekankan pentingnya
membangun sendiri pengetahuan mereka melalui
partisipasi aktif dalam pembelajaran, sehingga
dibutuhkan  peran peserta didik  untuk
memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang
berguna dan bergelut dengan ide-ide.

Untuk memecahkan masalah ini antara lain
diperlukan model dan media pembelajaran yang
efektif. Model dan media pembelajaran yang
akan diterapkan harus secara penuh melibatkan
peserta didik dalam proses pembelajaran yang
diharapkan dapat memacu motivasi belajar, se-
mangat dan keaktifan peserta didik dalam bela-
jar. Model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan motivasi belajar salah satunya
adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Sormin, et al (2019) menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah salah
satu model pembelajaran yang di dalamnya pen-
didik memberikan materi pembelajaran dan
membimbing peserta didik untuk melakukan ak-
tivitas dengan memberi pertanyaan awal dan
mengarahkan diskusi. Sitorus, Hasruddin, dan
Edi (2017) mengatakan bahwa model pembela-
jaran inkuiri dapat memotivasi dan mendorong
peserta didik untuk aktif dalam proses pembela-
jaran. Hasil penelitian Daniswara, Ningsih, dan
Ariyati (2019); Dani, Murniati, dan Evendi
(2021); Halimah, Rudibyani, dan Efkar (2015);
Krisnayati, Astawan, dan Renda (2020); Sormin,
et al. (2019); Wang dan Tahir (2015); Wartini
(2021); dan Yanti, Yusrizal, dan Gani (2016)
mengatakan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing berpengaruh terhadap motivasi bela-

jar peserta didik.
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Selain penerapan model pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan motivasi bela-
jar, juga diperlukan solusi lain yaitu penerapan
media pembelajaran yang efektif dan me-
nyenangkan dalam pelaksanaan pembelajaran
akuntansi dasar. Media pembelajaran merupakan
bagian penting dari proses pembelajaran. Media
yang baik akan diharapkan mampu mendukung
variasi pembelajaran. Media pembelajaran ada-
lah sarana atau alat bantu yang digunakan dalam
pembelajaran untuk menyampaikan pesan atau
informasi dari pendidik kepada peserta didik
(Suryani, dkk. 2018:4). Media pembelajaran
adalah komponen dalam lingkungan belajar
yang dapat merangsang peserta didik untuk bela-
jar agar terjadi proses pembelajaran. Salah satu
media pembelajaran yang menyenangkan dan
sesuai dengan perkembangan psikologi serta me-
macu semangat belajar peserta didik adalah
game atau permainan.

Kahoot merupakan salah satu media pem-
belajaran visual yang saat ini sangat digemari
oleh generasi digital. Kahoot bisa memenuhi ga-
ya belajar generasi digital (Mustikawati,
2019:101). Sebagai sebuah platform pembelaja-
ran berbasis game, Kahoot dapat dikatakan se-
bagai media pembelajaran yang menghibur un-
tuk mencapai sebuah tujuan pembelajaran dan
meningkatkan minat dalam proses belajar. Ka-
hoot adalah aplikasi online berbasis permainan
yang berisi tujuh pilihan soal dan untuk memain-
kan dan dibutuhkan koneksi internet serta kode
akses berupa pin dari pembuat kuis (Boden dan
Hart,2018). Kahoot dapat menumbuhkan sua-
sana pembelajaran agar tidak monoton. Dengan

menggunakan kahoot peserta didik akan menjadi
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aktif dan interaktif terhadap proses pembelajaran
sehingga minat belajar akan meningkatkan sebab
pembelajaran menggunakan teknologi yang
sesuai dengan perkembangan zaman. Hasil
penelitian sebelumnya oleh Graham (2015) dan
Piskorz (2017) menyatakan bahwa pemilihan
permainan berupa kahoot sebagai alternatif
solusi pembelajaran untuk memacu semangat
belajar peserta didik.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan berbantu kahoot akan diterapkan dalam
kelas eksperimen dan diharapkan mampu men-
jadi pemecahan masalah untuk mengatasi ren-
dahnya motivasi belajar akuntansi dasar di SMK
Negeri X Surakarta. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing menuntut peserta didik untuk aktif
memunculkan rasa ingin tahu dan tertarik ter-
hadap tugas yang diberikan, sehingga peserta
didik merasa tertantangan dalam proses pem-
belajaran.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantu kahoot terhadap motivasi
belajar peserta didik.

MOTIVASI BELAJAR

Motivasi berasal dari bahasa inggris yaitu
motivation dan memiliki kata dasar “motive”
yang telah digunakan dalam bahasa indonesia
menjadi kata “motif”. Motif diartikan sebagai
upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan se-
bagai daya penggerak dari dalam untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk
mencapai suatu tujuan. Motivasi belajar adalah
dorongan individu melakukan kegiatan pembela-

jaran untuk mencapai tujuan secara efektif.

Terdapat lima indikator dalam mengukur
motivasi belajar pada penelitian ini yang
merupakan pendapat dari Emda (2018) dan
Keller (2016) vyaitu ketertarikan, ketekunan,
keuletan, kepercayaan diri dan tanggung jawab.
MODEL  PEMBELAJARAN  INKUIRI
TERBIMBING

Hamdayana (2016) menyatakan bahwa
model pembelajaran adalah sebuah perencanaan
pembelajaran yang menggambarkan proses yang
ditempuh pada proses belajar agar dicapai
perubahan yang spesifik pada perilaku peserta
didik seperti yang diharapakan.

Inkuiri berasal dari kata to inquire yang
berarti ikut serta, atau terlibat, dalam
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan, mencari
informasi, dan melakukan penyelidikan. Secara
makna bahasa, inkuiri berasal dari bahasa
inggris, yakni inquiry yang bermakna penyelidi-
kan atau meminta keterangan.

Kadarwati (2020) berpendapat bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
model yang digunakan dalam proses pembelaja-
ran antara pendidik dan peserta didik yang men-
dorong agar peserta didik mempunyai kemam-
puan untuk bertanya, menyelidiki, dan memerik-
sa sesuatu materi pembelajaran. Sehingga peser-
ta didik dapat merumusakan sendiri jawaban
sesuai dengan tingkat pengetahuan yang dimili-
kinya.

Hamdayama (2016) menyatakan bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki
enam sintaks yang dimulai dari orientasi,
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan

merumuskan kesimpulan.
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Pada fase orientasi, pendidik menyiapkan
peserta  didik supaya siap  melakukan
pembelajaran dengan cara merangsang dan
mengajak  peserta didik untuk  berpikir
memecahkan masalah. Pendidik menjelaskan
topik, tujuan, hasil belajar yang ingin dicapai,
pokok kegiatan peserta didik berupa langkah-
langkah model pembelajaran dan pentingnya
topik.

Pada fase merumuskan masalah, pendidik
membimbing dan mendorong peserta didik
untuk merumuskan masalah yang menurut
pendidik jawaban sebenarnya sudah ada.
Pendidik tidak merumuskan sendiri masalah
pembelajaran, pendidik hanya memberikan topik
atau pertanyaan.

Pada fase mengajukan hipotesis, pendidik
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan berpikir,
menebak dan mengajukan berbagai pertanyaan
kepada peserta didik sehingga terdorong dalam
merumuskan hipotesis yang relevan dengan
pokok permasalahan.

Pada fase mengumpulkan data, pendidik
membimbing peserta didik untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan untuk mengkaji
hipotesisi yang diajukan. Peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir mencari
informasi yang dibutuhkan.

Pada fase menguji hipotesis, pendidik
membimbing peserta didik dalam menentukan
jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan
data atau informasi yang dipperoleh berdasarkan
pengumpulan data.

Pada fase merumuskan kesimpulan,

peserta didik dibimbing pendidik untuk

Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 9, No. 3, hlm. 312-324

mendeskripsikan  temuan yang  diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan

menjawab pertanyaan melalui kahoot.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian eksperimen. Desain penelitian ini
menggunakan quasi experimental dengan jenis
nonequivalen control group design. Desain ini
dipilih untuk mengetahui pengaruh model inkui-
ri terbimbing berbantu kahoot terhadap motivasi
belajar peserta didik. Populasi pada penelitian
ini adalah peserta didik SMK Negeri X
Surakarta yang mendapatkan pembelajaran
akuntansi dasar. Dalam hal ini adalah peserta
didik kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga
SMK Negeri X Surakarta yang berjumlah 108
orang yang terdiri dari 36 orang peserta didik X
AKL 1, 36 orang peserta didik X AKL 2, 36
orang peserta didik X AKL 3. Teknik
pengambilan sampel menggunakan probability
sampling dengan jenis cluster sampling (area
sampling) dengan dua kelas yaitu peserta didik
kelas X AKL 1 dan 2 SMK Negeri X Surakarta.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah pemberian instrumen kuisioner motivasi
belajar pada peserta didik dan dokumentasi.
Teknik wvaliditas instrumen penelitian yang
digunakan adalah uji  validitas  konstruk
(construct  validity) dengan menggunakan
perhitungan analisis faktor. Teknik reliabilitas
instrumen penelitian yang digunakan adalah
internal  consistency dengan menggunakan
rumus alpha cronbach.

Teknik analisis data dilakukan dengan dua

tahap yaitu uji prasyarat analisis dan wuji
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hipotesis. Uji prasyarat analisis menggunakan uji
normalitas dan homogenitas. Uji normalitas
menggunakan uji kolmogrov-smirnov dan uji
homogenitas menggunakan uji levene’s test. Uji
hipotesis menggunkan independent sample t-

test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Deskripsi data ini terdiri dari data pretest
(sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perla-
kuan) motivasi belajar peserta didik.
Hasil Motivasi Belajar Pretest (Sebelum Perla-
kuan)
Data motivasi belajar peserta didik pretest
(sebelum perlakuan) terdiri dari dua jenis kelas,
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tabel 1 Deskripsi Motivasi Belajar Pretest
(Sebelum Perlakuan)

Kelas N Range Min Max Mean 5D
Eontrol 36 40 44 84 6331 10330

Eksperimen 36 36 47 83 6323 9913

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa

nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 2 Pengkategorian Data Motivasi Belajar

Peserta Didik Kelas Kontrol

No Interval Tingkat Frekuensi
Motivasi
1 X=M-3D Tinggl g
2 X-3D=X=M-ZD Sedang 24
3 X=M-5D Tinggi 4
Jumlah kil

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2023)

Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa pada

kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan ter-
dapat 24 peserta didik memiliki motivasi belajar
yang sedang.

Tabel 3 Pengkategorian Data Motivasi Belajar
Peserta Didik Kelas Eksperimen

No Interval Tingkat Motivasi Frekuenzi
1 H=M-8D Fandah &
2 M-SD<X<M -5D Zedang 25
3 H=M-8D Tmgze1 5

Jumlah 36

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa pada
kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan
terdapat 25 peserta didik memiliki motivasi
belajar yang sedang.

Gambar 1 Hasil Persentase Indikator Motivasi

Belajar Pretest

Hasil Persentase Indikator

Motivasi Belajar Pretest
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(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)

Hasil pada Gambar 4.4 menunjukkan
bahwa indikator tanggung jawab merupakan
indikator tertinggi di kelas kontrol dan indikator
keuletan merupakan indikator tertinggi di kelas
eksperimen, sedangkan indikator ketekunan
merupakan indikator terendah di kelas kontrol
dan eksperimen dalam variabel motivasi belajar.
Hasil Motivasi Belajar Posttest (Setelah Perla-
kuan)
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Data motivasi belajar peserta didik setelah
perlakuan pada penelitian ini terdiri dari dua
jenis, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tabel 4 Deskripsi Motivasi Belajar

Kelas N Range Min Max Mean 5D

Konirol 36 37 47 34 632F 9,160
Eksperimen 36 34 62 96 8378 0206

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa

nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen lebih

tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 5 Pengkategorian Data Motivasi Belajar

Peserta Didik Kelas Kontrol

No Tnterval Tingkat Motivasi  Frekuensi
1 H<M-8D Fandah g
2 M-SD=X-<M -SD Sadang M
3 H>M-5D Tinzzi 4

Jumlah 36

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa

pada kelas kontrol setelah diberi perlakuan

terdapat 24 peserta didik memiliki motivasi

belajar yang sedang.

Tabel 6 Pengkategorian Data Motivasi Belajar

Peserta Didik Kelas Eksperimen

No Interval Tingkat Motivasi Frekuensi
1 H=M-8D Rendzh E
2 M-SD<H<=M -8D Zedang Il
3 H=M-8D Tmzs1 7

Jumlah 36

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa
pada kelas eksperimen terdapat 21 peserta didik

memiliki motivasi belajar yang sedang.

Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 9, No. 3, hlm. 312-324

Gambar 2 Hasil Persentase Indikator Motivasi

Belajar Posttest
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(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)

Hasil pada Gambar 4.8 bahwa indikator
tanggung jawab merupakan indikator tertinggi
dikelas kontrol dan eksperimen sedangkan
indikator  ketekunan  merupakan indikator
terendah dikelas kontrol dan eksperimen dalam
variabel motivasi belajar.

Uji Prasyarat Analisis

Hasil uji persyaratan terdiri dari dua jenis,
yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji nor-
malitas dan homogenitas diuji menggunakan
bantuan SPSS Versi 26.0.

Uji Normalitas

Uji normalitas data pada penelitian ini
menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov. Dengan
pengambilan keputusan dalam Uji Kolmogrov-
Smirnov, yaitu jika nilai sig < 0,05 maka Ho di-
tolak, sedangkan jika nilai sig > 0,05 maka Ho
diterima. Hal ini berarti data sampel yang be-
rasal dari pretest dan posttest berdistribusi nor-

mal.
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Tabel 7 Uji Normalitas
Keterangan Kelas Sig A Kesimpulan
Sebelum Kontrel 0,164 005 Normal
Perlakuan Eksperimen 0,148 0,05 MNormal
Setelzh Kontrol 0120 005 MNormal

Perlakuan Eksperimen 0200 005 Normal

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel 7 di atas diketahui
bahwa data motivasi belajar peserta didik kelas
kontrol dan eksperimen baik sebelum dan
setelah perlakuan menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal karena kedua kelas tersebut
memiliki nilai Sig > 0,05. Data tersebut telah

memenuhi syarat untuk dianalisis.

Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas yang
menunjukkan data berdistribusi normal, selanjut-
nya akan dilakukan uji homogenitas. Pengujian
data homogenitas dilakukan untuk mengetahui
homogen atau tidak pada masing-masing sam-
pel. Uji homogenitas dilakukan dengan uji
Levene Statistic dengan kriteria signifikan jika
nilai Sig > 5% maka data berdistribusi homogen.

Tabel 8 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl diz Sig,
Sraristic
Bassd on 0,248 3 140 0,363
Mean
Basad on 0,269 3 140 0,347
Median
Bassd on 0,269 3 1389 0,347
Medizn 22
and with
adjusted

Motivasi
Belajar

Based on 0,252 3 140 0,360
trimmed

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 8 di atas diketahui bah-
wa hasil uji homogenitas data kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh hasil Sig Based on
mean sebesar 0,863 dengan Sig > 0,05, maka
data berasal dari populasi yang homogen dan

layak untuk dijadikan sampel penelitian.

Uji Hipotesis

Uji  hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu independent sample t-test
yang merupakan analisis statistik dengan tujuan
untuk membandingkan dua data sampel yang
tidak saling berpasangan.
Tabel 9 Uji Statistik Independent Sample T-Test

Group Statistics

Nilai N Mean Std. Std. Eror
Deviation Mean
Positest 36 83,78 9298 1,549
Elksperimen
Positest 36 68,25 2160 1,527
Eontrol

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)
Tabel 10 Uji Independent Sample T-Test

Independent Samplez Test
Levene's Test for Equality of  t-test for Equality of Meanz

Variance
F Sig t f Sig.(2-
tailed)
Equal Variance 005 031 7138 T 0,000
FES
Equal Variance 7,130 69594 0,000
not assumed

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2023)
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan
bahwa hasil nilai rata-rata postrest kelas
eksperimen sebesar 83,78 > kelas kontrol
sebesar 68,25. Pengambilan keputusan dari uji
independent sample t-test menunjukkan t hitung
sebesar 7,139 dengan tingkat signifikansi sebe-
sar 0,000. Berdasarkan pada nilai Signifikansi
tersebut dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2-
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tailed) < “ atau 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu kahoot

terhadap motivasi belajar peserta didik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model inkuiri terbimbing berbantu
kahoot dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dibandingkan model discovery
learning berbantu power point. Hal tersebut
terbukti dari  hasil uji  hipotesis yang
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari
0,05 yaitu sebesar 0,000. Selain itu, nilai rata-
rata posttest yang diperoleh kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu
83,78 > 68,25. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai
rata-rata posttest pada kelas kontrol dengan kelas
eksperimen, dapat disimpulkan kelas eksperimen
memperoleh hasil nilai rata-rata motivasi belajar
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu kahoot
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik.

Inkuiri  adalah  proses  memperoleh
informasi dengan cara penyelidikan untuk
mencari jawaban atau pemecahan masalah
dengan penggunaan kemampuan kritis dan logis.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah
adalah rangkaian model kegiatan pembelajaran
yang di dalamnya pendidik mendorong peserta
didik untuk aktif bertanya, menemukan

informasi baru, menyelidiki, dan memeriksa sua-
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tu materi pembelajaran. Rahmawati (2014) dan
(Dani, Murniati, & Evendi, 2021) berpendapat
bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu model pembelajaran yang memiliki
kelebihan dari model pembelajaran yang lain
yaitu mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Kelebihan ini didukung dengan
sintak model pembelajaran inkuiri terbimbing
dan penelitian ini dilakukan selama tiga kali
pertemuan di setiap kelas. Tahapan model
inkuiri terbimbing dimulai dari orientasi,
merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan
merumuskan kesimpulan.

Peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing akan lebih aktif
dan interaktif, serta saling berinteraksi dengan
teman sebaya dan pendidik. Peserta didik akan
lebih aktif karena pada penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, peserta didik
dituntut untuk lebih mencari tahu solusi
penyelesaiaan masalah dan  mengeksplor
pengetahuan. Hal tersebut akan meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Sebaliknya,
peserta didik yang tidak menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing tidak terlibat
langsung dalam proses pembelajaran, sehingga
berakibat

pembelajaran, serta peserta didik akan kurang

kurangnya interaksi dalam

mengeksplor pengetahuan. Hal ini akan
menyebabkan motivasi belajar dalam diri peserta
didik rendah. Kahoot dapat menumbuhkan
antusias peserta didik karena dengan berbantu
game  kahoot dapat melakukan  proses
pembelajaran dengan bermain sehingga tidak

monoton dan peserta didik terlibat langsung
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dalam proses pembelajaran. Kahoot memuat
tantangan yang harus diselesaikan oleh peserta
didik dan mendorong peserta didik untuk
menyelesaikan dan memenangkan setiap game.

Peningkatan motivasi belajar peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing berbantu kahoot memperkuat
teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa
pembelajaran dalam teori konstruktivisme
memberikan keleluasaan dan keaktifan peserta
didik untuk lebih terlibat ~membangun
pengetahuan peserta didik itu sendiri atas model
atau media pembelajaran yang diterapkan oleh
pendidik (Mustafa dan Roesdiyanto, 2021).
Penggunaan model pembelajaran  inkuiri
terbimbing pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa peserta didik selama proses pembelajaran
sangat aktif, peserta didik juga saling
berinteraksi dengan pendidik dan peserta didik
lainnya untuk berdiskusi dan memecahkan
masalah yang telah diberikan. Kadarwati (2020)
berpendapat bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing adalah model yang digunakan dalam
proses pembelajaran antara pendidik dan peserta
didik yang mendorong agar peserta didik
mempunyai kemampuan untuk bertanya, me-
nyelidiki, dan memeriksa sesuatu materi pem-
belajaran. Sehingga peserta didik dapat merumu-
sakan sendiri jawaban sesuai dengan tingkat
pengetahuan yang dimilikinya.

Penggunaaan  kahoot selama  proses
pembelajaran menuntut peserta didik untuk aktif
menjawab setiap pertanyaan yang diberikan
karena dalam proses menjawab pertanyaan
peserta didik harus memperhatikan waktu.

Menurut Shymansky (1922) konstruktivisme

adalah aktivitas aktif peserta didik membina
sendiri pengetahuannya, mencari arti dari apa
yang mereka pelajari, dan proses menyelesaikan
konsep dan ide-ide baru dengan kerangka
berpikir yang telah dimilikinya. Peran pendidik
dalam pembelajaran menurut teori
konstruktivisme adalah sebagai fasilitator atau
moderator. Pendidik bertugas untuk mengajak
peserta  didik  bereksplorasi, = melakukan
manipulasi baik secra fisik maupun secara
simbolik, bertanya dan mencari jawaban,
membandingkan jawaban dari peserta didik lain
akan lebih membantu peserta didik dalam belajar
dan memahami sesuatu. Sugrah (2019)
menyatakan bahwa pengajaran konstruktivisme
bertujuan  untuk  meningkatkan  motivasi,
keaktifan peserta didik, dan mendorong peserta
didik untuk belajar secara mandiri.

dilakukan
Daniswara, Ningsih, dan Ariyati (2019); Dani,
Murniati, dan Evendi (2021); Halimah, Rudiby-
ani, dan Efkar (2015); Krisnayati, Astawan, dan
Renda (2020); Sormin, et al. (2019); Wang dan
Tahir (2015); Wartini (2021); dan Yanti,
Yusrizal, dan Gani (2016) mengatakan bahwa

Hasil  penelitiaan  yang

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu
kahoot berpengaruh terhadap motivasi belajar
peserta didik.

Berdasarkan  analisis data, indikator
tertinggi dari motivasi belajar setelah perlakuan
(posttest) adalah tanggung jawab dan indikator
terendah dari motivasi belajar adalah ketekunan.
Indikator tanggung jawab menjadi indikator
tertinggi menunjukkan bahwa peserta didik
dapat menyelesaikan tugas yang telah diterima

secara tuntas melalui usaha yang maksimal serta
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berani  menganggung  segala  akibatnya.

Tanggung jawab dalam belajar sangat penting

dimiliki oleh peserta didik di sekolah karena

dengan adanya rasa tanggung jawab akan
memunculkan motivasi  belajar.  Sebaliknya,
berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini
indikator terendah dari motivasi belajar adalah
ketekunan.  Indikator  ketekunan  menjadi
indikator terendah menunjukkan bahwa peserta
didik dalam belajar kurang bersungguh-sungguh
dan kurang konsisten dalam belajar. Ketekunan
menjadi faktor terpenting dalam proses belajar
karena dengan adanya ketekunan, peserta didik
mampu memunculkan motivasi dalam dirinya
untuk  berjuang mencapai tujuan  yang
diinginkan.

Keterbatasan peneliti pada penelitian ini
pada beberapa hal sebagai berikut:

1. Masih diperlukan observasi lebih lanjut agar
mendapat hasil penelitian yang
merepresentasikan kondisi atau fenomena
yang sesungguhnya.

2. Sampel yang digunakan masih kurang luas
karena hanya menggunakan satu kelas.

3. Waktu pengambilan data tidak sesuai dengan
perencanaan awal dikarenakan peserta didik
libur semester dan tidak ada pembelajaran di
sekolah,  sehingga  pengambilan  data
mengalami keterlambatan.

4. Keterbatasan  waktu  dalam  pengisian
kuisioner menyebabkan peserta didik kurang
memahami maksud dari skor pernyataan

negatif.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pemahasan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
berbantu kahoot terhadap motivasi belajar peser-
ta didik. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan
dari hasil uji independent sample t-test. Dengan
berlandaskan teori konstruktivisme oleh Vyotsky
pada penerapan model pembelajaran inkuiri ter-
bimbing berbantu kahoot, aktivitas peserta didik
yanng meliputi orientasi, merumuskan masalah,
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan
dapat membantu peserta didik dalam meningkat-
kan motivasi belajar peserta didik.

Saran yang diberikam bagi sekolah yaitu
dianjurkan untuk memberikan dukungan yang
maksimal pada kegiatan belajar mengajar serta
memberikan kesempatan kepada pendidik dalam
mengikuti diskusi maupun seminar mengenai
model dan media pembelajaran yang inovatif.
Bagi pendidik dianjurkan untuk menerapkan
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu
kahoot guna meningkatkan motivasi belajar
peserta didik pada pembelajaran akuntansi dasar.
Bagi orang tua/ wali murid kedepannya dapat
memberikan dorongan, perhatian, dan bimb-
ingan agar anaknya termotivasi untuk belajar.
Bagi peserta didik harus mampu berperan aktif
dalam pembelajaran dan mengikuti
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman
materi serta mampu menumbuhkan motivasi
belajar dalam dirinya baik pada saat kegiatan
pembelajaran di sekolah maupun di rumah untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Bagi

peneliti selanjutnya dianjurkan untuk melakukan
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penelitian  lebih  lanjut  terkait  model
pembelajaran inkuiri terbimbing berbantu kahoot
pada materi pembelajaran akuntasi dasar yang
lain dengan populasi yang merata dan jangka
waktu yang lebih lama agar kajian yang

diperoleh lebih komprehensif.
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